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L.lrnbi ketelir rambrrt (4r()/rea lnraras (/ ).)
telirh lama diketahrri sebagai bahan makarl,rn
vrrrg merriliki zit antir)ksidxn. Krnclrrng.rn
vrr.uniu ,,\ tJalarrr Lrutrtk Ler,r kar,'trr,) ,l,,rr
viturliri (l yang tcrd.lpilt Calarl trrrbi kctela
lrrrrbat tlapar lrerpcran seLrirgai urrrioksiclarr
yrirg l,ekerja cli rlalam tubLrh untlk
mer.rgelinrinasi ratlikal bebas(1). Betir karoren
ser.rdiri tclah dilrrporkan. daplt. ntenghamlrrt
k,,ttk.r .leleatt tuetritr,:k:ttk,tn .i.r.ttr itnttl
r:tl'rtlr ,i.rn rr. l.r$:r, pc;rgnl.:,l.rri .rkil',rr ra,lrk.rl
bel.rs (Budiyant,.,, [)evi S, Zulnian E, 2008).
Di lrrclorresir. uml'i krrelr rainb.rr reLrh
mcrrlailr makarrirn yang umum .li rrraslarak:,r.
ierutama di peclesran. Peugolahannl,a, sangat
mu(lah dan sederharra sel)erti dikLrkrrs,
diEioreng irtaupul.r dimakan mentah deDgi rr
btrrrbu rujak. Dari ketiga cara pettgolahan ini,
per.rgukusan merupirkan cara yirng lebih baik
karena tidak ulerrggunakaIr rnitrvak datt
karr,lrrrgarr gizirrva daprr rerpelilrrra. Selailr rlr,
tel.rlr dil,rl,,rrkarr b,rlrwa pros.'s I,enr:ul:lslrr
dapat meringkarkan kadar beta karoten kira-
kira sepcrtiga. Pcmasakan mungkin rnenbttka
sel-r;el tanaman sehingga at.ttioksidiru datr
baharr-blharr krnrur tararttan vong laittttya riaprrr
diserap lebih baik. Selair.r itu, pemanasan dapilr
E7 o
R5
Lneningkatkan kenrarnpuan :rbsorpsi lreta
karoten pacla taniman rlari lugir
bioavailabilitasnyir (llrreliyanr,,, Deyi S, Zrrlrrr.rn
E., 2008).
Kuntlirrrgrn gizi kcrela r rl rilhitr
tlirntar:rrl,:r atlalrrh, karl,..rlrirlrar, pr()rcin,
lemak, serat kasar, nrincral (l:r, I'rOrt chr r..,-a),
beta krroten, viramin C, Br (Thiarnin). L'l:
(Riboflrrr irr) d.,rr crrl.r. 5eirrrr rrrr. ,.lal, .,,r,',
I)tiltel't (l( tr-u.ur k,,r',lrrr,p.rr, rr'rlt ..rr l,.r.l,r k(r( L
i.,rrl1xt ,r.1,,1.,1, rril',iir ltlrrl'rr,,r. rr.r.r
inempunyai rkrivites arrtioksidar.r (HLlaug E,
2oo+i.
BeberrtP.r t,rlttttr rcrakltrr, poDttlel
r'.rrietes Irarrr kercl, r.'rrr].ar r.rrrrr kerel;r r,rm[,lr
beruarnr ungtr (,/r'ir./r)r/rr.i/,(). Sel-raqiarr besa,
karrdtltgar, eizin\:r sanr:' .ir earr rarretr.-
lairrnya ke,'rrali .lirenrrrkrrnrrva ka rrd rrrrg.rr r
antosianin yang relatif lebih ringgi (Teraharrr
N, Konczak I, Ono H, Yoshimoto M,
Yamakawa O, 2004). Antosiirnin adalah pigrrren
beru'anra birtt, meialr,lar, rr)!u \',rrrH t(r(1,!1,,1
padl tar)aman deng.rn srnrkrur sepeni






(lamb;rr 1. Strrrktur kirlia antosianil
I
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Berdasarkan latar belakang diatas maka
dilakukan penelitian yang bertujuan uDtuk
mengukur daya antioksidav peredamrn
radikal bebas dari berbagai varietas ketela
rarnbat dengan metode DPPH (Sarvri Y, Sakata
K, lq98). Beberapa l\ertarryair) yang inpin
dijawab dalarn penelitian ini adalah,
l. Apakah umbi kerela rrrnb,rt urrgrr, jirrgga
dan kuning memiliki daya pereclamau
radrkrl ['ebas7 anrioksidr n I
2. llagairnanakah perbandingar: d.rya
anriuksidan dari ketcla ramhat ungu, jingga
cian kuning yang ditrjl dengan metode
DPPH serta ber.rpa hargn EC.1 rryal
3. Apakal- pengukusan dan lama u,akt,r
pengukusan berpengaruh terhadap daya




ttmlrr kerel,r rrrnbat vJnelils llngg:t(Ipontoea bataras (L.)L) dari drerah
Barr.'lurrgarr
umbi ketela rambat varietas ktrnirg
(lponoea baratas (L.)l-) dari daeral.r Pacet
tumbi ketela rambat varietas ungu (-lpoaroea
batatas (L.)L) clari daerah Banduugan
Bahan l<imia
l. t r,, r r.l (Mcr. k)
2. DPPH ( 1. I 
-Diphenyl - 2-
Pi c ryl h yd ra s y | (S I GN,lA)
3. Aquadcrn
Semua bahan kimir yirng digunakan drlam
penelitian ini, apabila tidak dikatakan Iain
adalah berderajar pro analisa.
Alat alat
l. Tirnbangan grarrr (OhaLis Ce nt-O.
Balance)
Z. Rotary Evapo.aror (lka RV06-ml)




6. Timbangan Analitik (AND GR 202)
L Mixer (lilaxi-rnix I Thermoline ty1rc
16700)
8. IJlrrasonik Bati (Branson l20O)
Metode Penelitian
Metode eksrralai
B,rhan kctel.r rimblr mentah dicuci,
'1ikrr1,.r,. kq11rr,ir.rrr .l.r.,irrg rrrr rl'rr rylr
,ii1,.rrrrt. ;.[,..g1.,1, l'.,1;.11, k,r<],, rlrr;b,rr
.likrrkrrs scsurr u,rkttrr,y.r (20 iarr iC rnerrir)
krrnu,.liarr .irp.rrur. l0O e lralrarr rlirerrdam
der',gan 100nrl +, nol ?0olo selama satu
rrllrlanr. kern'r.liar drs,rrirrg. Sctelirlr tllt.
ampiis yang diperoleh crrrendam lagi
clengan etanol 70%, dengar-i tolume sama
selama satu n.ulam (perendamar.r hari ke.Z),
Ialu clisaring. Perenclamar.r dilakukar-r
sampai eksrrak rrdak nran,pu meredarn
larLrtan L)PPH. El:stnrk lirng cliperoleh
dikumpulkan kemrrclian dipekatkan
dengan rcra4, cr.:rpcrrro. srmpai diperoleh
ekstrak k"r,t,,l. Ha.il y,rr'g diperolelr
d irim Lra: rg
Penentuan lama maserasi
Larutan DPPH 40 bpj sebalyak 3,0 ml
ditanbah larutan uji sebirnyak 1,5 ml.
Lirrutan u1i ini clir-lap,rt dui ekstrak hasil
percntlantan clcng.rn etirrioJ 70olo yang rclal-r
disaring clan ilikuurpulkan secara terpisah
tilp hrri. I)eruujirrrr dilakrrkar selaur:r 4
hari pcrenrian.rri dengalt .?oa t'ra dan
sl'tkrr,,r.r,'n, r, r l'rd.r spckrr.'lor,,meter.
dirrm.rrr .,1's, ,rl,,rnsr p.'cla panjang
ge lombang 400 - 800 nm. UntLrk kontrol
digur.rrkan larrrtan L)PPFI 40 bpj sebanyak
J,0 ml ditarntah eturol I.5 rll.
Penyiapan ekstrak dan larutan pereaksi
untuk pengujian daya antioksidan
Balrrrr rrnrbi kctela rrrmbat 1.ang tclah
clickstruk sc.irr,r t)tirserirsi ilitinrban.e I gr
clatr clihnrtkilr Ll:rlilnt etllt()l srrrnpai 50,0
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u.rl, sehingga didapat larutan dengan
korrsentrasi 20000 h1,j. Dari larrrtan itu
clibuat pengenceran sebanyak schingga
rltdapar larrrrar, sebarrylk 4 konscntr:rsi.
I lrrrrarr pereaksi adal,rl, I,,nrtrr, DIPH 40
btrj clalarn pelarut etanol yang dibrrat baru
[p) clan dijaga pada suhu rendah sert:r
te rlr nJ r rrrg tlari i.rlrlya.
Pengujian dryq antiolcidan terhadap
DPPH
lerryt jian secara ku itati{
t)PlH 40 bpi sehanyak 1,0 ml ditarnl,ah
larutan sampel rrji sebanyak 1,5 ml untuk
tiap konsentrasi. Warna larutan akal:
berubah dari ungu menjadi ungu pucat dar)
semirkin memudar sarr-tl-'ai nleniadi tidak
lreru ama.
Penguj ian seca ra kLt a n ti ta ti I
Larutan uji sebanyak 1,5 ml ditaurbah
lrrrrr,rrr DPPH sel,arrvrk 1,0 ml, lahr
didiamkan selama 5 menit- Pengukuran
cler.rgan spektrofotometer dilakukan
sebanyak 5 replikasi. Untrrk kontrol
digunakan larutau etanol sebanyak 1,5 ml
ditambah lartrtan DPPH sebanyak 3,0 ml.
AnalisG data
Perhitungan kapasitas daya anti,rksidan
DPPH ditrkur clari lreredaman rtanrl ungu
nerrh dari DPPH dengan perhitungau
menggunak,rn ruurrrs berikut (Joyeotx M,
Lobstein A, [)ernirezer LO,
Ganci V and Ruccli P.),
o/operedamiln
Stichcr ()
, Absorbansi larutan uji I





Dari hargl EC.. nrrsirrg.rnasing ti"ksr
cli:,r.raiisis statistik ANAVA sederl.rana
dengan derajat kemaknaan (a= 0-05)
Untuk mer;.rLr.Jakan data trrasir rg-rrrrsirrg
pasangan digrrnakan uji BNT (Beda Nyata




Hasil ekstraksi beberapir vurretrs umbi
kercla rambat nentah martpurr yang dikLrkLrs
l0 merit Jarr 10 rrrerrit dapar ,lilihar padrr
Tabel l. Dari tal,el dapat ciilihat bahr.r'a
prosentasi ekstrak cenderrurg meningkat ketika
dikukus dibar.rdirigkar-r dengan ektrak
mentahnya. Hal ini mungkin cliscbabkair olel.r
rneningkatnya kanclrrngan betakaroten setelah
melalui proses pemaltasal) sebagrimana relah
dilaporkan sebelunrnya.
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Hasil uji sccara kualitatif (peugamatatr
warrra) merrrrrrjrrkkrrn L,rhua senrtra varret,,s
ketela r.rm[-,ar lrng c{igunakarr Jalanr penelitiarr
il)i memiliki efek peredaman radikal L,ebas yang
dapat disimpulkan dengan benrbahnya warnir
larutan pereaksi DPPH dari ungu menjadi tidak
berwarua dengan penambal.rat.r ekstrak ketela
rambat konsentrasi tertentu. llmbi ketela
rJmblt yaIrg dikukus merniliki daya Pere.'l.rinrrr
radikal bebas yang lebih tir.rggi dibandingkan
dengan ekstrak mer.rtah. Hal ini dapat dilihat
d:rri konserrtrasi yarrg dibtrtulrk.rrr ttrrrrtk
rnerubah warna DPPH dari ungu menjadi tidak
berwarna. Selanjrrtnya, besaran daya pereclamar-r
dapat diketahui dengar.r pengukuran secara
kuantitatif dengan spektrofotometer.
Prinsil: pengukurirn dengan
spektrofotometer adalah mengukur besirrny,r
absorbirnsi pemucatar warna larutan DPPH 40
bpj dengan berbagai konsentrirsi larutan rrji.
Nilai 07o berarti iarutan uji ticlak merniliki <la-va
peredaman raclikal bebas sementarir nilai 100%
berarti peredaman total.
Panjang gelonb,lng lrntLrk uji dl,va
antioksidan terhacllp I)PI'H v:rrrg .ridapat gradri
pengukurau ant:rrl 400-800 nur acl.rlah 5ll,'
nrn. Waktrr rc'aksi r,ang optirnulr cliamati pada
nrcr-iit ke 5 pirda serlt.r ekstrak uji. Senrakin
lama [)PPH bereaksi dengan ekstrak uji,
rbsorbansi llrutarr DPPH semakir.r menurun,
nrcskiptrn tidak signifikan. Pada d:rsarnya
pengukuran cl:rya pcredanan aclalah bersifat
relatit, yirirrr ue urba-ncliugkart rcaksi pada
kondisi pengrrkuran yang sillLl sehingga uaktrr
rerksi optimum tidak akan mempengaruhi
kesimgrulan dari l,erbanclingan tlaya
a1)tioksidan berbrrgri varietas ketcla rllltbat
mentah atatrl,rrn ),ang melalu Pcngrtkusan.
ll.eaksi antirra L)PPH cletrgan senyru,a























Gambar 2 Reaksi peredaman DPPH
H. adalah contoh paling sederhana dari
radikal bebas, yalrg dalam hal ini berstrmber
dari senyawa peredam radikal bebas,/
antioksitlln. Hasil dari reaksi adalal.r DPP
Hi,lr.r:i,r r.rrrc rncrrrpakarr suatu senyawa yar)8
stirbil dan peredam radikal bebas yar.rg
kehilangan H. sebagai radikal bebas baru yang
lebih lemah dan relatif tidak berbaliaya.
Koofisien korelasi k) clil.rinrr.rg
l,errlas.,rk:rr krd.rr larutan ulr terlradap',ir h.rrg,r
peredaman menggirnakan rumus (9) rlan
clil.ritung kemaknaannya pada ct=0.05. Hasil
perhitungannya dapat clilihat clalarn Tabel 2.
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Dari perbandingan harga r cliat:rs,
diperoleh nilai r hitung lebih besar daripada r
tabel, sel-rir.rgga dapat clisirnpulkan bahu,a
terdapat korelasi lrositif antara korsentrasi
semua larutan uji clengan o/o peredaman.
Semakin tinggi kadar larLrtan Lrii, rrakin tinggi
pula daya peredaman terhadap radikal beb4s
lrarr dala,rntiokrdlnrrt,r.
Persamaan giuis regresi ditunjukkan oleh
Tabel 3. Dari persarnaan tersebut dihitur.rg
konsentrasi lanrtau uji yiurg malnpu mercdam
50olo larutan radikal bebas l)l']l'H (ECro). Dari
Trbel I dapat dilihat brhu,a lana u,aktLr
pengukusan memberikirn efik yang bermakna
terl.radap daya antioksidiur umbi keteh rambat
tenrtama untuk varietirs kuning dirn iingga.
Iabel 3 Perhitungan datra peredaman radikal bebas














v = 0,0016x +0,6858
y = 0,0032x +5,892.?
y = 0,0061x +7,4643

















Meskipun senlua vilrietas unbi kct.[a
rambat yang diuji nrenriliki daya antioksicl:ur,
ketela rambat ungu membcrikan clay,r
peredaman radikrl lrebrs paling tinggi
(dinrujukkan oleh harga BC5p yang terkecil).
Perbeclaan rersebrrt crrkup signifikan tenltiulir
pada umbi ketelir raurlrrt ungr.r vang dikrtktts.
Hal ir.ri mungkin Jitrrnjaug oleh kandungrrn
luntosianin y:rng terulaplr dalam keteia ntrrtb,rt
Iulglr yang tidak tcrclllut pad,r clua varictirsnyil
yang lain. Namun tidak ada perbedaan l,ang
bermakna ),ang disebabkar.r cleh u'akt.r
pcrrgukttsatr ketela rr tnLr,tr ttnert.
Ur.rtuk mengetahui ada ticlakr.rya
perbedaan bermakna antara ECio ekstrak etalol
berbagai varietas rrmbi ketela rambat clengal
atau tanpa pengukusan, dilakukan u1i ANAVA
seperti pada tabel 4. Dari qrcrbaDdingan EC1 cli
atas, diperoleh F hirung > F tabel. Dengan hal
ini clapat disimpulkan aclrnva perbedaan
bermakna antara EOrp berbagai varian trmbi
ke,ela rambat.
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Tabel 5. BNT ter ekstrak etanol ketela rambat
Parameter pcrbandingan Nilai BNT
Mentah -Pengukusan 20 rucnit
Mentah ,Pengukusan 3O nrenit
Penguku;au 20 dan 30 menit
Mentah -Pengukusan 20 lnenit
Menrah -Pengukusan 30 rlerit
Pengukusau 20 dan l0 menit
Mentah -Pergukusao 20 rnenit
Menrah -Pengukusan l0 urenit















Selanjutnya, dilakukan uji BNT dengan
perhirungar seperti yang terlihat pada Tabel 5.
Ha[ ini dilakukan khususnya untuk melihar
,,1'akalr ada perbedrarr bcrmaktt:r irlrrara varietrs
umbi ketela rambat yang cliberikan perlakrran
berbeda yaitu eksrrirk mcntah, pengrrkLrsan 20
r)laupun 30 rrenit. Nilai selisih rnean EC.p ini
lcbih besar clari nilai BNT kecLrali unttrk laml
$rktu pellrtkusan trrnbi ketelir raDrbat ulrgll
(20 dan l0 menit). I)aprrt tlisiurpLrlkan bahu,l
larnir u'akttr pengrrkusan urempengaruhi daya
antioksidan dari varietas umbi ketela rambat
krtning dan iinggir, tetxpi ticlak memberikan
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KESIMPUTAN
lJerdasarkan l-rasil penelitian yang tclah
dilakukan dapat disirnpulkar.r bahwa,
l. Umbi ketela rambat ungu, jingga tlar
kuning memiliki daya peredamrn radikal
bebas/antioksidan.
2. Ketela rambat ungu memiliki daya
antioksidan paling tinggi, diikrrti olel-r
ketela rambat iilrgga clan ketela rambat
krrrrirrg memrliki Jaya a:rtioksi.ian rcret,Jrrlt
sesuai dengan EC5p yatrg diperoleh dengan
t elolle I)l['H.
3. Lama u'aktu pengukusan memberikar.r
pengaruh positif terhadap daya
antioksidaD, khusunya untuk ketela rambat
kuning dan jingga. Semeltara itu ridak
diamati perbediran berrnakna rntara waktu
per.rgrrktsan 20 dan l0 nenit pada kercl:r
rambit ungu.
Saran
Dilakukarr pengembangan makarran clengan
l-,al,a,r Jasar kctela ur,gu sel,,tgrri I,errBBrnrr
beras dengan teknologi yang drpat disimpan
dalanr jarrgka uaktrr yarru larrr.r .l.rr, rrrrrd.rlr
diolah.
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